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Hasil observasi awal, penulis melihat bahwa dalam pembelajaran, guru masih
menggunakan metode ceramah saja, hal ini mengakibatkan siswa kurang
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, siswa menjadi bosan, tidak
memperhatikan guru, berbicara. saat guru mengajar, keadaan ini dapat
menurunkan hasil belajar siswa. Oleh karepa itu penulis ingin meneliti
bagaimana Strategi Kepala sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di
SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie:.Dengan pertanyaaan
penelitian 1. Bagaimana perencanaan. Kepala Sekolah dalam meningkatkan
kompetensi guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. 2.
Bagaimana pelaksanaan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi
guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. 3. Bagaimana
kendala-kendala Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi Guru di SD
Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi
guru di SD Pulo Seunong, Kecamatan Tangse, Kabupaten Pidie. Fokus
penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, serta kendala yang dihadapi
kepala sekolah dalam proses peningkatan kompetensi guru. Hasil penelitian
diharapkan memberikan pemahaman yang mendalam tentang upaya kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan
kompetensi tenaga pendidik.Populasi dalam penelitian 1 orang kepala
sekolah, 1 orang wakil Kepala Sekolah, dan 10 orang guru. Semua populasi
menjadi sampel dalam penelitian ini yang dikenal dengan total sampling.
Sampelnya 12 orang yaitu 1 orang Kepala Sekolah, 1 orang wakil Kepala
Sekolah, dan 10 orang guru. Tehnik pengambilan sampel menggunakan Total
sampling, tehnik pengambilan data mengunakan observasi dan wawancara,



tela’ah dokumen, dengan tehnik Analisa data deskriktif kualitatif. Hasil
temuan di lapangan kompetensi guru di SD Pulo Seunong adalah sarjana s1.
Perencanaan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SD
Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie dengan cara mengadakan
workshop, pembentukan KKG dan mengadakan pelatihan. Pelaksanaan kepala
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Pulo Seunong
Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie telah melaksanakan worshop,
pembentukan KKG, dan pelatihan. Kendala-kendala Kepala Sekolah dalam
meningkatkan kompetensi Guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse
Kabupaten Pidie, adalah keterbatasan anggaran, resistensi terhadap
perubahan, keterbatasan waktu dan kurangnya fasilitas pendukung seperti
internet.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan observasi awal yang saya lakukan bahwasanya gaya guru dalam
mengajar masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan gaya mengajar para guru masih
cenderung menggunakan teknik ceramah.sehingga siswa tidak memperhatikan dan
berbicara saat guru menjelaskan pelajaran sehingga siswa tidak mendapat hasil
belajar yang maksimal terutama dalam pembelajaran PAI. Sehingga para siswa juga
bosan dengan.gaya menonton yang diberikan mata pelajaran tersebut.Sehingga hasil
belajar siswa menurun, padahal pada sekolah dasar mereka lebih cenderung belajar
sambal bermain system pembelajaran. Guru semestinya lebih kreatif dalam
mengembangkan imajinasi dalam pembelajaran apakah melalui games atau lainnya.

Di lapangan, terlihat bahiwa metode ceramah yang digunakan oleh guru
memiliki dampak pada dinamika kelas dan keterlibatan siswa di SD Pulo Seunong.
Pengamatan menunjukkan bahwa metode ceramah cenderung menyajikan informasi
secara satu arah dari guru ke siswa tanpa banyak interaksi. Hal ini dapat
mempengaruhi tingkat keterlibatan siswa dan semangat mereka dalam pembelajaran.

Kepala sekolah merupakan administrator, alat penggerak, pemimpin
pembelajaran dalam suatu sekolah yang menentukan bagaimana keinginan sekolah

dan pendidikan dapat terwujud, termasuk dalam peningkatan kemampuan kompetensi



guru. Selain itu, kepala sekolah juga mempunyai peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan®

Siswa yang mengalami tantangan untuk tetap aktif dan berpartisipasi secara
konstan dalam pembelajaran yang dominan menggunakan metode ceramah. Oleh
karena itu, penting untuk mempertimbangkan pendekatan yang lebih interaktif,
menggabungkan diskusi kelompok, tugas praktis, atau penggunaan teknologi untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan menjaga semangat belajar.

Kondisi di SD~Pulo Seunong, Kecamatan Tangse, Kabupaten Pidie, menjadi
sorotan utama dalam konteks skripsi ini. Pelaksanaan mengajar di kelas memiliki
dinamika«tersendiri, dengan potensi variabilitas dalam perencanaan. pembelajaran,
penerapan metode pengajaran, dan pemanfaatan teknologi. Interaksi antara guru dan
siswa juga dapat beragam, serta evaluasi pembelajaran yang menghadapi tantangan
tertentu. Dengan memahami-. kondisi ini, penelitian bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai strategi kepala.sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru.
Melibatkan aspek-aspek Ini di fapangan akan memberikan gambaran yang
komprehensif tentang tantangan dan peluang yang dihadapi oleh sekolah tersebut,
serta memberikan dasar yang kuat'untuk analisis mendalam dalam penelitian ini.

Secara umum, metode ceramah yang monoton dan kurang interaktif dapat
menyebabkan siswa kehilangan minat dan semangat. Namun, jika guru mampu
menyajikan materi secara menarik, mengajukan pertanyaan, dan melibatkan siswa

dalam diskusi, metode ceramah masih dapat menjadi efektif, dan Efek metode

M. Suardi, Pengantar Pendidikan Teori dan Aplikasi (Jakarta : Indeks.2010 ), him. 7 .



ceramah terhadap keaktifan dan kedisiplinan siswa, termasuk keteraturan atau "ke-
rajinan” mereka, juga dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Metode ceramah yang
monoton dan kurang interaktif tidak merangsang keterlibatan aktif, yang dapat
mempengaruhi tingkat keaktifan siswa dan begitupun dengan kedisiplinan siswa,
untuk pengaruh nilai dalam konteks metode ceramah, nilai siswa dapat dipengaruhi
oleh sejauh mana siswa dapat mengikuti dan memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Metode ceramah~yang efektif dapat.meningkatkan kemampuan siswa
untuk memahami kensep-konsep kunci. Di sisi lain, jika metode ceramah kurang
memotivasi atau tidak sesuai dengan gaya belajar siswa, ini dapat tercermin dalam
hasil evaluasi yang mungkin tidak optimal.

Dalam suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah memiliki peran yang sangat
menentukan maju mundurnya sebuah lembaga pendidikan, karena kepala sekolah
mempunyai peran yang sangat besar dalam mengembangkan sebuah lembaga
pendidikan. Untuk itu, salah satu cara.yang bisa ditempuh yaitu melalui peningkatan
mutu pembelajaran pendidikan, karena adanya peningkatan mutu pembelajaran
pendidikan akan dapat mengikuti perkembangan dunia Ilmu pengetahuan bahkan
dapat mewarnai dinamika masyarakat.’

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin

suatu sekolah, yang menyelenggarakan proses belajar mengajar atau tempat

2 Aslini midar asti, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Dan
Kualitas Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 11 Kota
Bengkulu (Bengkulu: IAIN, 2017)



terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang
menerima pelajaran.®

Guru adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam Pendidikan siswanya, baik
di sekolah serta diluar sekolah, sehingga seorang guru harus memiliki dasar-dasar
kompetensi sebagai otoritas, serta kemampuan untuk melaksanakn kewajiban. Oleh
karena itu, guru dituntut agar dapat meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan
tugasnya dengan upaya memiliki kinerja yang lebih baik.

Kemampuan guru.. dalam mengajar merupakan aspek penting yang perlu
mendapat perhatian dalam supervisi. Kemampuan ini mencakup pengelolaan kelas
dan interaksi dengan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
beberapa kompetensi yang dimiliki oleh- guru, meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional..Pendekatan penglitian menggunakan analisis
deskriptif “kuahtatif. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa guru telah
mengimplementasikan kompetensi-pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional
dalam proses pembelajaran, meskipunmasih memerlukan peningkatan. Data
menunjukkan bahwa kompetensi.guru_dalam_menyusun silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPS) tergolong baik, namun penerapan kompetensi
tersebut dalam pembelajaran di kelas masih berada pada kategori kurang memadai.

Oleh karena itu, disarankan agar guru meningkatkan kompetensi mereka melalui

* Siti Awanda, “Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru yang
Berbasis IT di SMP N 1 Ingin Jaya Aceh Besar”, Skripsi Manajemen Pendidikan Islam, (Banda Aceh:
UIN Ar-Raniry Darussalam, 2020), him. 2.

* Tesya Aprilia, “Implementasi Kompetensi Pedagogik dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD DCC Global Bandar Lampung”, Skripsi Manajemen
Pendidikan Islam, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019), him.5



partisipasi dalam berbagai pelatihan yang relevan.® Dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran, kepala sekolah perlu memahami setiap perubahan dan
perkembangan yang terjadi di lingkungan sekolah atau lembaganya. Kehadiran
tenaga pengajar yang profesional maupun kurang profesional sangat memengaruhi
proses belajar mengajar, karena guru berperan penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan. Tenaga pendidik yang kompeten diharapkan mampu menghasilkan
peserta didik yang tidak hanya menguasai ilmu-pengetahuan dan teknologi, tetapi
juga memiliki keimanan dan ketakwaan kepada Allah.SWT. Sebagai pemimpin,
kepala sekolah® memegang peran kunci dalam menentukan keberhasilan sekolah
dalam mencapai tujuan pendidikannya.® Maka dari itu, kepala“sekolah dituntut
senantiasa meningkatkan efektifitas kinerja para staf yang ada di sekolah.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran dan dalam menciptakan peserta didik yang berkualitas. Sebagai
komponen strategis dalam sistem. pendidikan, guru menjadi faktor utama yang
memengaruhi kualitas proses dan hasil pendidikan. Oleh karena itu, guru dituntut
untuk terus meningkatkan. kompetensi dan_profesionalismenya sebagai tenaga
pendidik. Perbaikan kualitas pendidikan tidak akan berdampak signifikan tanpa
keberadaan guru yang kompeten, profesional, bermartabat, dan sejahtera. Sebagai
pendidik profesional, guru memiliki tugas utama sebagaimana dijelaskan oleh
Muslich, vyaitu: mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan

® Rosin, Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Sekolah Dasar,
(Sekolah Dasar Negeri 19 Mandau Duri Kabupaten Bengkalis Indonesia).
6Sahertian, Piet A, Dimensi Administrasi Pendidikan, (Surabaya: Nasional, 1998), h. 41



pendidikan menengah dalam jalur pendidikan formal. Tugas ini menuntut komitmen
dan kompetensi tinggi, mengingat guru menjadi pilar utama dalam mewujudkan
tujuan pendidikan yang berkualitas.’

Seorang guruharus memiliki kinerja yang tinggi, agar dapat menjalankan
tugas dan fungsi profesinyasebagai seorang guru. Guru berperan penting dalam
pendidikan nasional, karena guru merupakan ujung tombak untuk peningkatan mutu
dan relevansi serta akuntabilitas pendidikan, dan mampu menghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan. perubahan kehidupan lokal, rasional, dan global di bawah
binaan dan bimbingan kepala sekolah.®

Ketika peserta didik kurang bersemangat dalam mempelajari pendidikan
agama Islam, dan kompetensi yang diharapkan tidak tercapai, sebaiknya tidak segera
menilai mereka sebagai malas. Hal ini-disebabkan oleh pendekatan pengajaran yang
kurang menarik, seperti terlalu menitikberatkan pada hafalan, minimnya rangsangan
terhadap imajinasi, metode pembelajaran.yang monoton, atau kurangnya keteladanan
dari pendidik. "Untuk menciptakan - pembelajaran yang efektif dan bermakna,
diperlukan strategi pengajaran.yang.tidak hanya efisien tetapi juga menarik. Strategi
ini harus mampu menjadikan pembelajaran-agama Islam tidak hanya dipahami, tetapi
juga dihayati dan menjadi bagian dari akhlak peserta didik. Selain itu, pembelajaran
harus relevan dengan kebutuhan zaman, sesuai dengan gaya belajar peserta didik, dan

mencerminkan ciri khas tujuan serta materi pendidikan Islam. Dengan pendekatan

"Mansur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2010) h. 11
® Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Rosdakarya, 2003). 5



yang tepat, pendidikan agama Islam dapat menjadi filter nilai-nilai positif bagi
generasi muda dalam menghadapi tantangan kehidupan.®

Guru merupakan subjek utama dalam proses pembelajaran, dengan tanggung
jawab langsung terhadap perkembangan peserta didik. Sebagai individu yang sedang
berkembang, peserta didik menjadi sasaran utama dari proses pembelajaran, sehingga
kemampuan guru dalam mengelola kelas menjadi hal yang sangat penting. Proses
mengajar tidak hanya terbatas-pada penyampaian-materi pelajaran, tetapi merupakan
aktivitas yang memiliki ‘tujuan jelas dan bersifat kompleks. Tugas guru meliputi
mempersiapkan generasi yang mampu hidup secara produktif dan berkontribusi aktif
dalam masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru perlu memahami dinamika
peserta didik, mengembangkan metode pembelajaran yang efektif, serta menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Dengan demikian, guru tidak hanya menjadi
penyampai Himu, tetapi juga pembimbing yang membentuk karakter dan kompetensi
peserta didik agar dapat menghadapi‘tantangan kehidupan dengan baik.™

Permasalahan utama dalam kompetensi guru sebagai pendidik dan pengajar
terletak pada kemampuan. untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara
profesional. Menurut Roestiyah, kedudukan dan kompetensi guru dalam proses
interaksi belajar mengajar melibatkan tiga aspek penting. Pertama, tugas dan
tanggung jawab guru sebagai pengajar, yang mencakup penyampaian materi
pelajaran dengan metode yang sesuai untuk memastikan pemahaman peserta didik.

Kedua, tugas dan tanggung jawab guru sebagai pemimpin, yang meliputi kemampuan

° Ainal Mardhiah, Strategi Pembelajaran Materi Pendidikan Agama Islam di Era Milenial,
(Banda Aceh: 2023), h. 143

%wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 17.



untuk mengelola kelas, memberikan arahan, serta menciptakan suasana belajar yang
kondusif. Ketiga, tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengganti orang tua, yang
mengharuskan guru untuk memahami kebutuhan emosional, moral, dan sosial peserta
didik serta memberikan dukungan yang sesuai. Ketiga aspek ini menuntut guru untuk
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang memadai,
sehingga proses pembelajaran dapat. berlangsung secara optimal dan tujuan
pendidikan tercapai.™

Sebagaimana-dikutip oleh Suryosubroto, tugas. dan peran guru dapat
dijalankan secara optimal melalui pengembangan kompetensi profesional. Dalam hal
ini, penguasaan akademis guru diupayakan agar terintegrasi secara harmonis dengan
kemampuan mengajar. Integrasi-ini menjadi dasar bagi guru untuk melaksanakan
tugas-tugas pendidikan secara efektif dan efisien. Dengan penguasaan akademis yang
kuat dan kemampuan mengajar yang baik, guru diharapkan mampu mengambil
keputusan secara profesional dalam setiap aspek pembelajaran. Profesionalisme ini
mencakup perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proses pembelajaran, sehingga
tercipta lingkungan: belajar..yang. mendukung_perkembangan peserta didik secara
menyeluruh. Hal ini menunjukkan pentingnya pengembangan kompetensi guru
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pencapaian tujuan

pembelajaran.*?

Berdasarkan hasil studi awal di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan

judul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Di SD

1 NK Roestiyah, Masalah Pembelajaran Sebagai Suatu Sistem , (Jakarta: Rineka Cipta,2005),
h. 38
12B Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 6



Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie”. Dalam hal ini bagaimana
sebenarnya strategi yang dilakukan kepala sekolah sebagai pemimpin dalam
meningkatkan kompetensi guru sehingga sistem pengajaran di sekolah bisa berjalan
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah. di atas, maka permasalahan yang akan
diangkat dalam penelitian ini adalah dibatasi pada:
1. Bagaimana kompetensi guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse
Kabupaten Pidie?
2. Bagaimana perencanaan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten
Pidie?
3. Bagaimana pelaksanaan Kepala® Sekolah dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di-SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten
Pidie?
4. Bagaimana kendala Kepala Sekolah dalam Meningkatkan kompetensi
Guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie?
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kompetensi guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse

Kabupaten Pidie?
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2. Bagaimana perencanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten
Pidie?
3. Bagaimana pelaksanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten
Pidie?
4. Bagaimana kendala Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Guru di.SD.Pulo Seunong Kecamatan Tangse.Kabupaten Pidie?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui,. memahami dan mendeskripsikan secara rinci
dan mendalam mengenai :
1. Bagaimana kompetensi guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse
Kabupaten Pidie
2. Bagaimana perencanaan- Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi.Guru.di_ SD_Pulo _Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten
Pidie
3. Bagaimana pelaksanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten
Pidie
4. Bagaimana kendala Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi

Guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang teoritis
dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya. Adapun yang
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah memiliki strategi yang
efektif untuk meningkatkan kompetensi guru di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse
Kabupaten Pidie
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan masalah, maka hasil penelitian.yang dilakukan diharapkan
dapat memiliki manfaat:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap kepala sekolah dalam upaya peningkatan kompetensi guru dalam
mengajar.
2. Manfaat Praktis
Bagi Guru, diharapkan kegiatan kepala sekolah dapat digunakan sebagai
acuan untuk memotivasi. diri_dalam__meningkatkan profesionalisme pada
pembelajaran.
Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dengan selalu memberikan bimbingan,
pengawasan dalam upaya peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran.
Bagi UPT Pendidikan, diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi
penyusunan strategi dalam program peningkatan kepala sekolah dalam upaya

peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran.
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G. Definisi Operasional

1. Strategi

Secara umum, strategi dapat didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan
oleh individu atau kelompok untuk merancang skema guna mencapai target atau
sasaran yang telah ditetapkan. Dalam pengertian lain, strategi merupakan seni
dalam memanfaatkan kemampuan dan sumber-daya yang dimiliki untuk mencapai
tujuan dengan menggunakan tata cara yang dianggap.efektif dan efisien. Strategi
juga dapat dimaknai sebagai tindakan adaptif yang dirancang untuk menghadapi
berbagai situasi lingkungan, baik yang dapat diprediksi maupun yang tidak
terduga. Dengan demikian, strategi. tidak hanya melibatkan perencanaan yang
matang tetapi juga fleksibilitas dalam.menyesuaikan diri terhadap perubahan dan
dinamika yang terjadi di.lingkungan sekitar, sehingga tujuan yang diharapkan
dapat tercapai secara optimal.”’

Strategi* adalah serangkaian tindakan yang terintegrasi dan terkoordinasi
yang dirancang untuk memanfaatkan kompetensi_inti serta mencapai keunggulan
kompetitif. Keberhasilan sebuah perusahaan, yang diukur melalui daya saing
strategis dan tingkat profitabilitas yang tinggi, bergantung pada kemampuannya

untuk mengembangkan dan memanfaatkan kompetensi inti baru dengan lebih

cepat dibandingkan upaya pesaing dalam meniru keunggulan yang sudah ada.™

3 David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta : Selemba Empat, 2004), h. 14.
 Hitt michael, dkk, Manajemen Strategis, (Jakarta: Erlangga, 1997) , h.137.
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Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa strategi merupakan suatu
rencana yang ditunjukan untuk mencapai tujuan yang di inginkan.

2. Kepala Sekolah

Secara sederhana, kepala sekolah dapat diartikan sebagai tenaga fungsional
guru yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin suatu sekolah, tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar.serta interaksi antara guru yang mengajar
dan murid yang belajar. Kepala sekolah yang sukses adalah mereka yang
memahami bahwa sekolah merupakan organisasi yang kompleks dan unik, serta

mampu menjalankan peran sebagai pemimpin dengan baik.

Keberhasilan kepala sekolah mencerminkan kemampuannya sebagai
penggerak utama yang menentukan. ritme dan arah sebuah sekolah. Kepala
sekolah yang berhasil biasanya memiliki harapan tinggi terhadap staf dan siswa,
memahami dengan baik tugas-tugas mereka, serta mampu menciptakan dinamika
yang positif'di lingkungan sekolah.“Dengan demikian, keberhasilan kepala
sekolah tidak hanya.berdampak. pada keberhasilan individu tersebut, tetapi juga

pada kualitas keseluruhan sekolah yang-dipimpinnya.™

3. Kompetensi
Pengertian kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian

kompetensi adalah kecakapan, mengetahui, berwenang, dan berkuasa memutuskan

> Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta : Grafindo Persada, 2002),h. 81-83.
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atau menentukan atas sesuatu.'® Definisi kompetensi adalah karakteristik yang
dimiliki oleh individu dan digunakan secara tepat dengan cara yang konsisten
untuk mencapai kinerja yang diinginkan.'” kompetensi sebagai karakteristik dasar
yang dimiliki oleh seorang individu yang berhubungan secara kausal dengan
standar penilaian yang tereferensi pada performan yang superior atau pada sebuah
pekerjaan.'®
kompetensi adalah.seperangkat pengetahiuan, ketrampilan dan nilai- nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi juga
dapat didefinisikan sebagai spesifikasi pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang
dimiliki seseorang pimpinan serta penerapannya didalam pekerjaan, sesuai dengan
standar kinerja yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja.*
H. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan relevan dengan
penelitian ini, yaitu penelitian tentang:;
1. Efektivitas' Pelaksanaan Manajemen Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
kualitas Guru'pada.Proses. Pembelajaran_di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu.
Muhammad Misbah, 2013%.“Pendekatan penelitian yang digunakan dalam

penilitian ini adalah pendekatan kualitatif. Informan Penelitian adalah 1 kepala

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pengertian Kompetensi. Pusat Bahasa, Departemen
Pendidikan Nasional, 2002

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud). Definisi Kompetensi. Depdikbud,
1994,

'8 Djojonegoro, Wardiman. Arti Kompetensi. Jakarta: PT Balai Pustaka, 1996, h. 11.

¥ Danim, S., 2008. Visi Baru Manajemen Sekolah. Jakarta: PT Bumi Aksara.

®Muhammad  Misbah,  Efektivitas  Pelaksanaan  Manajemen  Kepala  Sekolah
dalamMeningkatkan kualitas Guru pada Proses Pembelajaran di SMP Negeri 20 Kota Bengkulu,
Tesis,(Bengkulu: UNIB, 2013).
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sekolah dan 5 guru masing-masing SMP Negeri 20 Kota Bengkulu. Teknik

pengambilan data untuk pendekatan kualitatif menggunakan teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah
bahwa dalam manajemen kepala sekolah guna meningkatkan kualitas guru pada
proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.

2. Peranan Kepala Sekolah dalam peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus MGMP PAI di-Kabupaten BengkuluUtara) tahun
2014, tesis oleh~Sumarno®. Kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah
kepala sekolah mempunyai peran yang tidak sedikit. dalam peningkatan
profesionalisme guru PAL.

3. Kualitas Kepala Sekolah dalam Memajukan Guru Ditinjau dari Kemampuan
Profesional (Studi Kasus di SMP:Negeri 16 Kota Bengkulu) tahun 2014, tesis
oleh Ridwan Eff endi*’. Kesimpulan yang diambil oleh peneliti adalah masih
diperlukan adanya peningkatan.kemampuan profesionalisme guru oleh kepala
sekolah.

Berdasarkan hasil_penelitian_di_atas _belum_ada yang meneliti tentang upaya
kepala sekolah dalam upaya peningkatan kempetensi guru dan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Oleh sebab itu peneliti ingin mencoba meneliti tentang
Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di SD Pulo seunong

kecamatan Tangse Kabupaten Pidie.

2! Sumarno, Peranan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus MGMP PAI Di Kabupaten Bengkulu Utara), (Bengkulu:UNIB, 2014).

2 Ridwan Efendi, Kualitas Kepala Sekolah Dalam Memajukan Guru Ditinjau Dari
Kemampuan Profesional (Studi Kasus di SMP Negeri 16 Kota Bengkulu), (Bengkulu: IAINBengkulu,
2014).
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I. Sistematika Pembahasan
Untuk mencapai sistematisasi, penulis akan membagi tata uraian menjadi lima
bab dengan susunan sebagai berikut:

Bab satu Pendahuluan yang didalamnya berisi latar Belakang Masalah, batasan
masalah, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Hipotesis Penelitian, Manfaat
Penelitian, Definisi Operasional, Kajian Terdahulu Yang Relevan, dan Sistematis
Pembahasan.

Bab dua merupakan hagian tinjauan pustaka yang mendalam mengenai Strategi,
Kepala Sekolah dalam meningkatkan Kompetensi Guru. Bahasan dalam bab ini
mencakup” Pengertian Strategi, Kepala Sekolah Dan Kompetensi..Guru, Manfaat
Kompetensi Bagi Kepala Sekolah, Manfaat Kompetensi Bagi Guru, Kompetensi
Guru, dan Langkah-langkah Peningkatan.KKompetensi Guru.

Bab tiga merupakan bagian yang membahas metode penelitian.Bahasan dalam
bab ini mencakup Pendekatan dan Jenis Penelitian, Kehadiran Peneliti di Lapangan,
Lokasi Penelitian, Subyek Penelitian, “Instrumen Pengumpulan Data, Prosedur
Pengumpulan Data, Analisis.Data, Pengecekan Keabsahan Data, dan Tahap-tahap
Penelitian.

Bab empat merupakan bagian yang membahas temuan dari penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis. Pembahasan ini mengfokuskan pada Gambaran Umum
Tempat Penelitian, Kompetensi Guru Di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse
Kabupaten Pidie, dan Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi

Guru Di SD Pulo Seunong Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie.
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Bab lima akan mengemukakan penutup dan kesimpulan, di mana penulis akan
menyimpulkan inti dari seluruh isi serta menyampaikan beberapa saran yang

dianggap penting.

AR-RANIRY




